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2020
 
 KATA PENGANTAR 
 
Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa, 
karena atas rahmat dan karunianya, kami dapat melaksanakan kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat sebagai salah satu Tridharma Perguruan Tinggi. Kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Kota Jember dengan tema “Pelatihan 
Pembukuan Sederhana dan Penyusunan Laporan Keuangan Macro Coffee Roastery“. 
Pelatihan ini dapat berjalan dengan lancar dan baik karena peran serta dan 
dukungan dari beberapa pihak. Dalam kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih 
yang sebesar-besarnya kepada: 
1. Ketua Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia (STIESIA) Surabaya yang 
memfasilitasi pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat sebagai salah 
satu pemenuhan Tridharma Perguruan Tinggi. 
2. Kepala Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) yang telah 
mendampingi dan mengkoordinatori kegiatan pengabdian dengan beberapa UMKM 
di Kota Surabaya. 
Akhir kata, semoga kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dapat bermanfaat 
bagi masyarakat khususnya bagi para pelaku UMKM dalam menjalankan bisnis secara 
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I. PENDAHULUAN  
Macro Coffee Roastery merupakan salah satu usaha pengolahan kopi yang 
berlokasi di Jalan Mastrip Timur 110B Kecamatan Sumbersari Kabupaten Jember. 
Usaha ini mulai didirikan di tahun 2015 dengan dikelola oleh Muhammad Ichsan dan 
Panji Laras Gumilar. Kegiatan sehari-hari Macro Coffee Roastery mengolah biji kopi 
yang berasal dari petani dan menjual kopi yang diolahnya dalam bentuk biji kopi dan 
bubuk kopi ke berbagai warung kopi dan cafe-cafe yang berada di sekitar wilayah 
Kabupaten Jember dan sekitarnya, serta melayani pembelian dari para pecinta kopi 
seluruh Indonesia, antara lain yang berasal dari Surabaya, Malang, Jakarta, Denpasar, 
dan Kalimantan.  
Terdapat tiga jenis kopi yakni Robusta, Liberika, dan Arabika. Varian kopinya 
sangat beragam terdiri dari: Jember Sidomulyo, Robusta Raung Ijen, Peaberry 
Sidomulyo Jember, Liberika Jember, Liberika Tanggul Jember, Durjo Jember, Ijen, 
Blue Ijen, Raung Orange Burbon, Kayumas, Peaberry Ijen, Arjuna, Sindoro 
Pekalongan, Sombo Bromo, Bali Kintamani, Bali Sukasada, Flores Bajawa, Toraja 
Sapan, Toraja Marinding, Enrekang, Aceh Gayo, Wamena, Luwak Ijen, Yellow Cattura 
Flores Manggarai, Preanger Manglayang, Toraja Kalosi, dan lain sebagainya. 
Konsumen dapat memesan kopi berdasarkan tingkat sangrai dalam bentuk biji kopi atau 
bubuk kopi sesuai selera yang diinginkan. Dalam kegiatan promosi, Macro Coffee 
Roastery menggunakan media sosial, pameran, perkumpulan atau komunitas kopi, dan 
kegiatan lainnya sehingga produk dapat dikenal secara lebih meluas.  
Dalam menjalankan usaha, tentu timbul berbagai permasalahan bagi para pelaku 
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). Masalah yang dihadapi UMKM antara 
lain pemasaran, produksi, keuangan, dan lainnya. Usaha Macro Coffee Roastery dalam 
hal keuangan, melakukan pencatatan sederhana meliputi penerimaan kas dan 
pengeluaran kas dengan dibantu program Excel. Belum adanya laporan keuangan yang 
disajikan oleh usaha menyebabkan sulit dalam menentukan posisi keuangan (aset, utang 
dan modal) serta laba rugi riil atas usaha yang dijalankan. Hal ini membuat usaha perlu 
diberikan sosialisasi pelatihan terkait dengan pembukuan sederhana dan penyusunan 
laporan keuangan yang sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil 
Menengah (SAK EMKM). Laporan keuangan yang dihasilkan usaha harapkan dapat 
dimanfaatkan oleh pelaku usaha untuk melakukan pinjaman pada pihak bank. 
Pencatatan keuangan yang dilakukan oleh Macro Coffee Roastery hanya terdiri 
atas pencatatan sederhana. Diperlukan laporan keuangan sederhana yakni Laporan 
Posisi Keuangan dan Laporan Laba Rugi. Hal ini bertujuan untuk mengetahui berapa 
jumlah pendapatan, jumlah biaya, dan laba/rugi yang diperoleh. Selain itu, pengelola 
juga harus mengetahui informasi tentang posisi keuangan (aset, liabilitas/utang, dan 
ekuitas/modal). Pengelolaan keuangan yang tertata dan komitmen yang tinggi untuk 
terus menjalankan usaha meskipun muncul banyak masalah dalam pelaksanaannya tentu 
menjadi hal yang penting untuk menjadi perhatian manajemen. 
 
II. TUJUAN DAN MANFAAT KEGIATAN PENGABDIAN MASYARAKAT  
1. Tujuan Kegiatan 
a. Memberi pengetahuan tentang pentingnya pencatatan transaksi 
keuangan melalui pembukuan sederhana. 
b. Memberi pengetahuan tentang penyusunan laporan keuangan bagi 
pelaku usaha.  
 
2. Manfaat Kegiatan  
a. Membantu usaha untuk tertib dalam melakukan pencatatan setiap 
transaksi keuangan melalui sistem pembukuan sederhana sehingga 
dapat memperoleh informasi mengenai posisi keuangan dan kinerja 
keuangan. 
b. Membantu usaha dalam menyusun laporan keuangan usaha yang dapat 
bermanfaat untuk pengambilan keputusan. 
 
III. METODE PELAKSANAAN  
Bentuk kegiatan yang dilakukan adalah: 
a. Pelatihan tentang pembukuan keuangan sederhana. 
b. Pelatihan tentang penyusunan laporan keuangan. 
 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pengabdian kepada masyarakat adalah suatu kegiatan yang bertujuan membantu 
masyarakat tertentu dalam aktivitas yang dijalankan. Secara umum, pengabdian kepada 
masyarakat ini dirancang oleh Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia (STIESIA) 
Surabaya untuk memberikan kontribusi nyata bagi masyarakat, khususnya dalam 
mengembangkan kesejahteraan dan kemajuan masyarakat Indonesia melalui UMKM. 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat merupakan salah satu bagian dari Tridharma 
Perguruan Tinggi yang harus dilakukan setiap dosen secara rutin. 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat sebagai wujud tanggung jawab 
STIESIA Surabaya sebagai Lembaga pendidikan dilaksanakan pada: 
Hari : Jumat 
Tanggal : 24 Januari 2020  
Pukul :  09.00 - selesai 
Tempat : Macro Coffee Roastery 
  Jalan MAstrip Timur 110B Jember 
Materi :  1.  Pembukuan Sederhana 
2. Penyusunan Laporan Keuangan 
 
Para peserta yang hadir diminta mengisi terlebih dahulu daftar hadir yang telah 
disediakan, kemudian membagikan masing-masing fotokopi materi yang akan diberikan 
kepada pelaku usaha UMKM terdiri atas 1) Pembukuan Keuangan Sederhana dan 2) 
Penyusunan Laporan Keuangan bagi EMKM. Susunan acara pelaksanaan kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat sebagai berikut: 
Pukul Acara Penanggung Jawab 
08.30 – 08.40 Registrasi Peserta Panitia 
08.40 – 08.45 Pembukaan MC 
08.45 – 09.00 Sambutan Pemilik Usaha Panitia 
09.00 – 09.45 Pemaparan Materi Pembukuan Sederhana Dosen STIESIA 
 09.45 – 10.30 Pemaparan Materi Penyusunan Laporan 
Keuangan 
Dosen STIESIA 
10.30 – 11.00 Tanya Jawab Dosen STIESIA 
11.00 – 11.15 Penutup Panitia 
 Materi yang disampaikan dosen STIESIA Surabaya dalam pelatihan untuk topik 
pembukuan sederhana dan penyusunan laporan keuangan dilanjutkan dengan sesi tanya 
jawab. Selama pemaparan materi, peserta melakukan pencatatan penerimaan dan 
pengeluaran kas dengan mengisi langsung pada catatan yang dibagikan dan banyak 
peserta juga mengajukan pertanyaan, dan terdapat beberapa peserta pula yang berminat 
untuk belajar lebih lanjut mengenai cara menyusun laporan keuangan. 
 
V. REKOMENDASI 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang diterapkan melalui pelatihan 
materi etika bisnis, manajemen pemasaran, dan pembukuan sederhana ini dapat 
memberi manfaat kepada khalayak luas, maka selanjutnya diberikan rekomendasi: 
1. Perlu adanya kesinambungan kegiatan dan evaluasi setelah kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat ini dilakukan, sehingga usaha Macro Coffee Roastery dapat 
lebih mengembangkan UMKM. 
2. Macro Coffee Roastery belum melakukan penyusunan laporan keuangan sehingga 
materi edukasi langsung dihadapkan pada permasalahan yang dihadapi oleh pelaku 









































 Laporan keuangan adalah catatan informasi
keuangan suatu perusahaan pada suatu periode
akuntansi yang dapat digunakan untuk




 Tujuan laporan keuangan adalah untuk
menyediakan informasi posisi keuangan dan
kinerja keuangan suatu entitas yang bermanfaat
bagi sejumlah besar pengguna dalam
pengambilan keputusan ekonomi.
 Dalam memenuhi tujuannya, laporan keuangan
juga menunjukkan pertanggungjawaban




ENTITAS MIKRO KECIL DAN MENENGAH
 Undang-Undang No 20 Tahun 2008 tentang
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah dapat
digunakan sebagai acuan dalam mendefinisikan




LAPORAN KEUANGAN SESUAI 
STANDAR AKUNTANSI KEUANGAN EMKM
 SAK EMKM disusun untuk memenuhi kebutuhan
pelaporan keuangan entitas mikro, kecil, dan
menengah.
 SAK EMKM berlaku efektif pada 1 Januari 2018. 
 Dalam SAK EMKM, Laporan keuangan minimum terdiri
dari: 
(a) Laporan posisi keuangan pada akhir periode;
(b) Laporan laba rugi selama periode; 
(c) Catatan atas laporan keuangan, berisi tambahan
dan rincian akun-akun tertentu yang relevan.
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